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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dewasa ini mengakibatkan kebutuhan akan informasi semakin meningkat pula. Peningkatan informasi tersebut ditunjang oleh  munculnya teknologi informasi baru yang mengesankan, seperti munculnya Computer, Microfilm, Televisi, Mesin Fotocopy, Mesin Faks, Tape Recorder, Video Recorder, Video Disk Player, CD–Rom Driver, dan lain–lain.

    Penemuan teknologi baru tersebut telah mendorong beberapa perusahaan di Indonesia untuk bergerak dalamindustri penyedia informasi. Hal tersebut telah memungkinkan masyarakat di Indonesia untuk memperoleh informasi secara cepat dan  mudah. Adapun media informasi yang sering digunakan oleh masyarakat untuk memperoleh berbagai informasi diantaranya media elektronik (radio, televisi), media cetak (surat kabar) dan lain–lain.  Media informasi tersebut memiliki keungggulan dan kelemahan masing–masing.

Media cetak seperti surat kabar tampaknya masih merupakan media informasi yang cukup diminati oleh masyarakat,  meskipun perkembangan media elektronik  di Indonesia baru–baru ini mengesankan. hal tersebut karena surat kabar merupakan media informasi yang lebih fleksibel, informasinya dapat disimpan untuk waktu yang lebih lama dan keunggulan–keunggulan lainnya yang tidak dimiliki oleh media elektronik. Keunggulan–keunggulan tersebut telah mendorong banyak perusahaan untuk bergerak dalam industri penyedia jasa informasi khususnya melalui surat kabar.

Di Bandung sendiri perusahaan yang menyebarkan surat kabar  terbesar adalah PT. Pikiran Rakyat. Tujuan dari Pikiran Rakyat adalah menyediakan informasi  yang tepat waktu untuk seluruh masyarakat Bandung. 

Untuk merealisasikan tujuan tersebut PT. Pikiran Rakyat perlu memperluas saluran distribusinya yang bertujuan untuk membantu media informasi tersebut sampai ketangan konsumen.  Adapun salah satu saluran distribusi yang digunakan oleh pikiran rakyat adalah pedagang eceran.

Peranan penting saluran distibusi tersebut telah mendorong PT. Pikiran Rakyat untuk mengelola saluran distribusinya dengan baik. Hal ini dilakukan tentunya untuk meningkatkan kepuasan pedagang eceran tersebut. Cara yang dilakukan oleh PT. Pikiran Rakyat dalam mengelola pedagang eceran diantaranya adalah dengan menyeleksi saluran distribusi, memotivasi saluran distribusi dan mengevaluasi saluran distribusi sehingga setiap anggota saluran distribusi Pikiran Rakyat tersebut dapat memberikan konstribusi yang optimal bagi perkembangan dan peningkatan keuntungan perusahaan. Tujuan terpenting dari pengelolaan saluran distribusi adalah untuk memberikan kepuasan bagi para pedagang eceran. 

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengelolaan saluran distribusi terhadap kepuasan pedagang eceran maka penulis tertarik untuk mengambil mengambil judul  sebagai berikut : 

“PENGARUH PENGELOLAAN SALURAN DISTRIBUSI TERHADAP KEPUASAN PEDAGANG ECERAN PADA PT. PIKIRAN RAKYAT BANDUNG”. (Survey Pada Pedagang Eceran di Wilayah Coblong Bandung)

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana  pengelolaan saluran distribusi  pada PT. Pikiran Rakyat Bandung.

2. Bagaimana tingkat kepuasan pedagang eceran pada PT. Pikiran Rakyat Bandung.

3. Bagaimana pengaruh pengelolaaan saluran distribusi terhadap kepuasan pedagang eceran pada PT. Pikiran Rakyat Bandung.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh dan mengumpulkan data atau keterangan lainnya yang ada hubungannya dengan permasalahan yang penulis ambil yaitu Pengaruh Pengelolaan Saluran Distribusi Terhadap Kepuasan Pedagang Eceran Pada PT. Pikiran Rakyat (Survey Pada Pedagang Eceran di Wilayah Coblong Bandung).

Adapun tujuan dari penelitian  ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengelolaan saluran distribusi  PT. Pikiran Rakyat Bandung.

2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pedagang eceran pada PT. Pikiran Rakyat Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh pengelolaan saluran distribusi terhadap kepuasan pedagang eceran  di wilayah Coblong Bandung  pada PT. Pikiran Rakyat Bandung

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian
1.4.1.  
Operasional

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat mengugkapkan permasalahan dalam pemilihan saluran distribusi dan akan mengungkapkan pengaruh pengelolaan saluran distribusi terhadap kepuasan pedagang eceran, dan hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan berguna antara lain:

· Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian dalam saluran distribusi dijadikan masukan untuk membantu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, terutama dalam bidang saluran distribusi.

· Pihak Terkait

Baik secara langsung maupun tidak langsung diharapkan dapat mengembangkan serta menambah wawasan serta masukan informasi dalam suatu penerapan saluran distribusi terhadap kepuasan pedagang eceran

· Pihak Lain

Baik secara langsung maupun tidak langsung berkepentingan dalam penelitian mengenai peranan saluran distribusi terhadap kepuasan pedagang eceran.

1.4.2.
Pengembangan Ilmu Manajemen

Kegunaan pengembangan ilmu diharapkan dapat berguna bagi:

· Bagi Penulis

Untuk menambah pengetahuan yang telah didapat dibangku kuliah dan memcoba membandingkan serta menerapkan teori yang didapat dengan kenyataan yang ada.

· Pihak Lain

Selain itu hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi sumbangan pemikiran  yang  berarti dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pemasaran, dan bagi pembaca khususnya bagi mahasiswa. 

· Pengembangan Ilmu Manajemen

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi perbandingan antara ilmu manajemen (teori) dengan keadaan yang terjadi langsung di lapangan (praktek). Sehingga dengan adanya perbandingan tersebut akan lebih memajukan ilmu manajemen yang sudah ada untuk diterapkan pada dunia nyata dan dapat menguntungkan berbagai pihak.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Saluran distribusi merupakan salah satu bauran pemasaran yang memiliki peranan yang sangat penting. Peranan penting tersebut adalah untuk membantu perusahaan menyalurkan produk ketangan konsumen. 

Saluran distribusi (Marketing Channel, Trade Channel, Distribution Channel) yaitu rute atau rangkaian perantara baik yang dikelola produsen maupun yang bersifat independent, dalam menyampaikan barang dari produsen kekonsumen (Teguh Budiarto, Fandy Tjiptono, 1997:166). Jadi dengan adanya saluran distribusi penyampaian barang atau jasa terlaksanakan. 

Menurut Kotler (1997:411) menyebutkan bahwa kegiatan mengelola saluran distribusi terdiri dari tiga hal yaitu Menyeleksi (selecting) yaitu dalam menyeleksi atau memilih perantara kemampuan produsen berbeda–beda apakah produsen merasa mudah atau sulit dalam memdapatkan perantara dan dalam menyeleksi perantara harus menentukan karakteristik yang pembeda perantara yang lebih baik. Motivasi (motivating) yaitu memotivasi anggota saluran untuk mencapai kinerja puncak harus dimulai dengan memahami kebutuhan dan keinginan perantara. Perantara merupakan mitra dalam usaha petungan untuk memuaskan konsumen pengguna akhir agar terjalin kerjasana jangka panjang maka digunakan suatu pendekatan seperti menawarkan laba lebih tinggi, hadiah dan sebagainya sehingga nantinya dapat memberikan dorongan atau motivasi yang tinggi bagi perantara dan akhirnya mereka dapat bekerjasama antara penyalur dan perantara. Dan Mengevaluasi (evaluating) yaitu produsen harus secara teratur membandingkan prestasi kerja setiap anggota saluran terhadap standar seperti kuota penjualan, tingkat sediaan rata–rata, waktu penyerahan kepada pelanggan, perlakuan terhadap barang yang rusak dan hilang kerjasama dalam program promosi dan pelatihan serta pelayanan pada pelanggan. 

Pengelolaan saluran distribusi tersebut pada dasarnya bukan hanya untuk meningkatkan laba perusahaan, namun juga untuk meningkatan kepuasan pelanggan dan setiap elemen dalam saluran distribusi. Kepuasan itu sendiri adalah suatu kondisi yang dirasakan oleh seseorang yang merupakan hasil dari perbandingan antara hasil yang diharapkan atas suatu produk atau jasa dengan kenyataan yan diterima (Philip kotler 2000:42). Atas penilaian  yang diberikan terhadap pelayanan yang diterima maka konsumen dapat merasakan kepuasan atau ketidakpuasan. Kepuasan dan ketidakpuasan adalah respon konsumen terhadap evaluasi ketidak sesuain yang dirasakan setelah pemakaiannnya, maka dapat diketahui sejauh mana konsumen merasa puas atas jasa yang ditawarkan oleh perusahaan, tidak terlepas dari sesuatu yang diharapkan konsumen dan kenyataan yang diterima 

Dimana akan dibahas secara mendalam mengenai pengelolaan saluran distribusi berdasarkan tinjauan teoritis dan penerapannya di perusahaan serta akan dijelaskan pada bab selanjutnya. Pada gambar 1.5 akan ditunjukkan bagaimana hubungan antara pelaksanaan saluran distribusi dengan kepuasan pedagang eceran. 
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1.6. Hipotesis penelitian

Penulis berhipotesis bahwa pengelolaan saluran distribusi berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pedagang eceran pada PT. Pikiran Rakyat.Bandung.
1.7. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada PT. Pikiran Rakyat Bandung Jl. Asia Afrika No.77 Telp 4201634 . Sedangkan yang menjadi respondennya adalah para pedagang eceran Pikiran Rakyat yang tersebar di wilayah Bandung Utara (Coblong). Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2004 – Agustus 2004. 
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Gambar 1.1. Paradigma Hubungan Antara 
Penelitian Sumber (Philip Kotler, 1997 : 411) �


